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ABSTRAK 

Revolusi industri 4.0 telah mengubah lanskap teknologi informasi, 

memperluas jangkauannya secara luas dan membuat akses terhadap data menjadi 

lebih mudah. Implementasi blockchain dan manajemen rantai pasokan menjadi 

contoh nyata dari kemajuan teknologi yang canggih, dengan tujuan meningkatkan 

transparansi dan kehandalan rantai pasok. Penelitian ini mensimulasikan metode 

Proof of Authority (PoA) pada manajemen rantai pasokan untuk transaksi produk 

sembako, mengintegrasikan teknologi sensor RFID untuk pencatatan data barang 

dalam sistem rantai pasok. Platform Dogechain testnet digunakan untuk 

menjalankan transaksi melalui kontrak pintar, sementara hasil awal penelitian ini 

berupa sebuah website yang menampilkan seluruh data transaksi. Dengan 

menggunakan algoritma PoA, keamanan transaksi dipertingkatkan, sementara 

integrasi manajemen rantai pasok dengan kontrak pintar dapat memastikan 

kekekalan data dalam blockchain, dengan pencatatan produk menggunakan RFID 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Kata kunci : manajemen rantai pasokan, proof of authority, kontrak pintar,  

blockchain, RFID 
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CHAIN MANAGEMENT IN THE FIELD OF BABA PRODUCTS WITH 
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ABSTRACT 

The industrial revolution 4.0 has changed the information technology 

landscape, expanding its reach widely and making access to data easier. The 

implementation of blockchain and supply chain management is a clear example of 

advanced technological progress, with the aim of increasing supply chain 

transparency and reliability. This research simulates the Proof of Authority (PoA) 

method in supply chain management for basic food product transactions, integrating 

RFID sensor technology for recording goods data in the supply chain system. The 

platform Dogechain testnet are used to carry out transactions via smart contracts, 

while the initial results of this research are in the form of a website that displays all 

transaction data. By using the PoA algorithm, transaction security is enhanced, 

while the integration of supply chain management with smart contracts can ensure 

data immutability in the blockchain, with product recording using RFID increasing 

operational efficiency. 

 

Keywords : supply chain management, proof of authority, smart contracts, 

blockchain,RFID 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, teknologi berkembang semakin pesat dan semakin banyak pula 

teknologi canggih yang digunakan dalam kehidupan kita sehari-hari. Walaupun 

perkembangan teknologi sangat pesat, namun hal tersebut tidak diciptakan 

begitu saja, tetapi diciptakan melalui proses yang cukup lama. Saat ini, berkat 

revolusi industri 4.0, teknologi informasi terus berkembang seiring dengan 

bertambahnya jangkauan teknologi yang ada dan akses terhadap data menjadi 

lebih mudah dicapai di wilayah yang lebih luas, oleh karena itu informasi sulit 

diterima dan diberikan. Implementasi blockchain dan supply chain management 

merupakan salah satu contoh nyata dari kemajuan teknologi yang canggih.  

Pada tahun 2008, blockchain diperkenalkan oleh Nakomoto dalam 

konteks bitcoin, mata uang digital yang didistribusikan [1]. Seiring dengan 

meningkatnya teknologi blockchain, penggunaannya tidak terbatas pada 

konteks bitcoin tetapi juga di implementasikan dalam konteks lain, seperti 

makanan dan layanan kesehatan, termasuk rantai pasokan. Blockchain telah di 

perkenalkan pada sektor rantai pasokan untuk menciptakan rantai pasokan agar 

lebih transparan, andal, dan dapat dipercaya [2]. Management rantai pasokan 

melibatkan pelacakan pergerakan barang dari produsen ke pelanggan untuk 

memastikan bahwa proses tersebut dapat dikendalikan dan dikelola dengan baik 

sesuai alur yang diinginkan. Management rantai pasokan berdampak besar pada 

kehidupan sehari-hari, terutama pada aspek keuangan dan bisnis, karena tujuan 

dari studi kasus tersebut adalah untuk menunjukkan bagaimana keuntungan 

suatu bisnis dipengaruhi oleh management rantai pasokan, serta penerapan 

management rantai pasokan yang baik dapat mengurangi biaya dan 

mengoptimalkan keuntungan [3].  

Pada penelitian ini, penulis akan mensimulasikan metode proof of 

authorithy  pada Supply chain management untuk transaksi produk sembako.  

Supply Chain Management mengelola perjalanan produk dari produsen hingga 
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konsumen akhir, mulai dari perencanaan, pembelian, produksi, pengelolaan 

gudang, pengiriman pesanan, serta pengembalian pesanan secara cepat [4]. 

Pada tugas akhir ini juga memerlukan teknologi sensor RFID untuk bekerja 

dalam skenario Supply Chain Management untuk memasukkan data mengenai 

barang yang akan diproses ke dalam Supply Chain Management, dimana pada 

skenario Supply Chain Management akan digabungkan dengan smart contract 

yang terdesentralisasi, transparan, dan tidak dapat diubah serta sangat sulit 

untuk diretas.  

RFID (Radio  frequency  identification) merupakan teknologi andal 

yang dapat mengatasi banyak masalah keamanan termasuk pemalsuan. RFID 

dapat mengidentifikasikan suatu objek ataupun data secara otomatis [5]. 

Teknologi RFID (Radio frequency identification) terbagi ke dalam dua kategori 

utama, seperti RFID reader dan tag RFID. Tag RFID merupakan perangkat 

yang berisi data identifikasi (ID) dipasangkan pada suatu objek, sedangkan 

RFID reader mempunyai fungsi membaca data identifikasi (ID) pada tag RFID 

[6].  

Pada penelitian ini digunakan Metode Proof of Authority (PoA) untuk 

mengamankan transaksi. Metode Proof of Authority (poA) merupakan metode 

konsensus dalam jaringan blockchain berdasarkan pada konsep entitas yang 

dapat dipercaya atau otoritas (validator) yang dapat diandalkan. Metode PoA 

berbeda dengan Proof of Work (Pow) dan Proof of Stake (PoS), karena PoA 

memilih pihak yang dianggap memiliki otoritas atau wewenang untuk 

memvalidasi dan menambahkan blok transaksi. Entitas yang dipilih sebagai 

otoritas (validator) bertanggung jawab untuk memvalidasi transaksi dan 

memastikan bahwa transaksi tersebut sah sebelum ditambahkan ke dalam blok 

[7]. Dengan pemilihan otoritas (validator) yang terpercaya dan kecepatan 

transaksi yang tinggi, algoritma PoA menjadi relevan dalam konteks bisnis dan 

rantai pasok karena otoritas serta kepercayaan terhadap entitas tertentu sangat 

penting dan algoritma PoA memberikan model yang sesuai.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

memutuskan untuk mengambil judul pada Tugas Akhir ini yaitu “Simulasi 
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Metode Proof Of Authority (PoA) pada Supply Chain Management di Bidang 

Produk Sembako dengan Rfid”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam laporan tugas akhir ini, yaitu : 

1. Bagaimana cara membangun system informasi transaksi yang 

terintegrasi dengan Smart Contract. 

2. Bagaimana cara menerapkan Smart Contract dalam Supply Chain 

Management. 

3. Bagaimana cara menentukan metode pencatatan produk dalam 

proses transaksi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut :  

1. Dapat membangun sistem informasi transaksi barang dengan Smart 

Contract menggunakan Metode Proof of Authority (PoA). 

2. Penerapan Smart Contract dalam Supply Chain Management untuk 

meningkatkan keamanan data pada data yang telah diperoleh 

menggunakan RFID.  

3. Penerapan cara pencatatan produk dalam proses transaksi 

menggunakan sistem RFID.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut :  

1. Mencegah adanya pembajakan atau data yang diubah oleh pihak 

yang tidak bertanggung jawab. 

2. Terbentuknya sebuah sistem informasi yang mampu mengetahui 

keamanan data transaksi barang.  

3. Sebagai bacaan bagi kalangan umum yang akan meneliti terhadap 

keamanan transaksi barang.  
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini yaitu :  

1. Penelitian hanya akan membahas mengenai metode Proof of Authority 

(PoA) dengan smart contract pada Supply Chain Management. 

2. Simulasi dilakukan dengan skala yang terbatas, hanya untuk 

membuktikan kemampuan dan efektivitas teknologi. 

3. Output yang dihasilkan dari penelitian ini berupa system keamanan 

(pengamanan data) transaksi barang pada studi kasus Supply Chain 

Management.  

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Adapun metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini 

yaitu : 

1. Metode Studi Pustaka dan Literatur 

Dalam metode tersebut dilakukannya pencarian serta 

mengumpulkan referensi seperti literatur yang terdapat pada jurnal, 

buku serta internet terkait Metode Proof of Authority, Keamanan 

Data, Smart Contract, Supply Chain Management juga RFID pada 

transaksi barang didunia internet.   

2. Metode Konsultasi 

Dalam metode tersebut dilakukan konsultasi dengan pihak-

pihak berpengetahuan yang luas untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi dalam penyusunan tugas akhir menggunakan Metode 

Proof of Authority dengan Smart Contract pada Supply Chain 

Management untuk transaksi barang didunia internet dan 

berkonsultasi dengan berbagai pihak lain diantaranya dosen dan 

praktisi. 

3. Metode Pembuatan Model  

Dalam metode tersebut, perancangan model dilakukan 

dengan bantuan simulasi menggunakan berbagai jenis software 

untuk mempercepat proses pembuatan model. 
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4. Metode Pengujian  

Dalam metode tersebut, pengujian dilakukan dalam simulasi 

yang dirancang untuk menentukan apakah simulasi program dapat 

berjalan dengan baik atau tidak sesuai kebutuhan. 

5. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Hasil dari percobaan tugas akhir ini akan dianalisis kelebihan 

dan kekurangannya, serta menganalisis bagaimana proses yang akan 

berjalan pada proses Metode Proof of Authority dengan Smart 

Contract pada Supply Chain Management. Penelitian selanjutnya 

akan menarik kesimpulan untuk dijadikan bahan referensi bagi 

penelitian lebih lanjut.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan yang dilakukan pada Tugas Akhir ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pertama ini membahas mengenai uraian singkat dari latar 

belakang, tujuan, manfaat, batasan masalah, metodologi penelitian juga 

sistematika penulisan oleh penulis. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab kedua tersebut menjelaskan mengenai teori-teori yang 

mendasari penelitian. Literatur tentang RFID, keamanan data Supply Chain 

Management, Smart Contract serta Metode Proof of Authority (PoA) adalah 

contoh dari teori yang menjadi dasar dari penelitian ini sebagai metode 

keamanan data yang dimanfaatkan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai proses penelitian juga berbagai 

tindakan yang dilakukan. Setelah mempelajari literatur, penelitian ini 

melanjutkan dengan konsultasi, pengujian simulasi program yang dibangun 

termasuk sistem Supply Chain Management dan Smart Contract, serta 

analisis dan kesimpulan.  
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BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Pada bab tersebut akan menunjukkan hasil pengujian data Supply 

Chain Management,  selanjutnya dilkakukan pengujian keamanan system 

untuk mencegah transaksi palsu, dan menjelaskan analisis yang dihasilkan. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini akan dilakukannya pengumpulan seluruh hal yang telah 

didapat dari beberapa bab sebelumnya serta menyimpulkan hal tersebut dari 

hasil serta menganalisis penelitian yang telah dilakukan. 
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